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Abstrak 
Penelitian dilakukan dengan tujuan mengetahui hubungan antara penguasaan 
konsep dengan kemampuan siswa membuat penjelasan ilmiah pada topik fluida 
statis. Penelitian yang dilakukan dengan metode kuantitatif korelasional pada 55 
siswa SMA kelas XI salah satu sekolah negeri di Kabupaten Lamongan ini 
menggunakan instrumen penguasaan konsep dan kemampuan membuat penjelasan 
ilmiah, yang memiliki nilai reliabilitas secara berturut-turut sebesar 0,814 dan 0,815. 
Diperoleh nilai r = (53) = 0,845, p = 0,000 dengan kesimpulan terdapat korelasi 
antara kedua variabel tersebut. Berdasarkan analisis regresi linier, penguasaan 
konsep siswa memiliki kontribusi sebesar 70% dalam kemampuan siswa membuat 
penjelasan ilmiah.  

Kata Kunci: penguasaan konsep, penjelasan ilmiah, fluida statis  

1. Pendahuluan 
Penjelasan ilmiah merupakan inti dari pengetahuan. Hipotesis disusun, eksperimen 
dilakukan, pola-pola fenomena diamati, untuk menyusun penjelasan ilmiah. 
Penjelasan ilmiah mengaitkan antara suatu klaim dengan bukti-bukti yang ada [1]. 
Bukti yang digunakan dapat berupa data maupun konsep yang berkaitan dengan 
fenomena yang dijelaskan [2]. Penjelasan yang disusun bersifat prediktif dan 
generatif [3]. Prediktif untuk pola-pola berikutnya, sehingga dapat digunakan 
sebagai dasar antisipasi pola berikutnya. Generatif, sehingga dapat digunakan 
sebagai dasar-dasar penjelasan ilmiah fenomena lain berikutnya.  

Kemampuan membuat penjelasan ilmiah merupakan kemampuan yang 
penting untuk dikuasai siswa, khususnya pada abad ke-21 ini, karena informasi 
tersebar dengan bebas dan cepat. Kemampuan membuat penjelasan ilmiah, yakni 
kemampuan untuk mengumpulkan bukti yang relevan ketika menyatakan suatu 
klaim [1-2], merupakan kemampuan yang penting untuk dimiliki siswa, yang 
akhirnya memilih bidang sains maupun tidak. Kemampuan tersebut melindungi 
siswa untuk menjadi komunitas masyarakat yang bijak dalam mempercayai suatu 
informasi [4]. Dalam pelaksanaan latihan penyusunan membuat penjelasan ilmiah, 
siswa juga memperoleh pengetahuan bagaimana suatu pengetahuan dikonstruksi 
[5]. Satu sama lain mencari bukti untuk mendukung klaim yang dinyatakan, melalui 
pengamatan fenomena, atau pengujian hipotesis.  
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Pada topik fluida statis, ditemukan beberapa kasus yang menunjukkan bahwa 
siswa belum mampu membuat penjelasan ilmiah dengan baik. Siswa menjelaskan 
bahwa tekanan hidrostatis bernilai lebih besar pada dasar bejana dengan volume air 
terbesar [6-9]. Pada hukum Pascal, siswa menyatakan klaim bahwa ketika salah satu 
piston pada bejana berhubungan ditekan, maka air akan naik lebih tinggi pada 
bejana dengan luas permukaan lebih sempit [10]. Klaim tersebut didasarkan pada 
bukti bahwa ketika volume yang dipindahkan sama besar, maka bejana dengan luas 
permukaan lebih kecil akan mengalami kenaikan air yang lebih besar dibandingkan 
yang lain. Sebagian besar siswa juga belum mampu menjelaskan besar gaya apung 
yang dialami oleh benda dalam keadaan terapung, melayang, melayang, dan 
tenggelam [10-12]. Ketidakmampuan dalam menjelaskan fenomena-fenomena 
tersebut tentunya disebabkan oleh ketidakmampuan pada aspek tertentu.  

Temuan-temuan sebelumnya [1,5,13] mengidentifikasi kemampuan bernalar 
(reason) sebagai alasan utama kesulitan siswa dalam membuat penjelasan ilmiah. 
Reason didefinisikan sebagai kemampuan membuat justifikasi, bagaimana suatu 
konsep digunakan untuk mengumpulkan bukti yang berkaitan, ketika menyatakan 
suatu klaim [1,5,13,14]. Kesulitan tersebut dapat diidentifikasi sebagai kesulitan 
dalam penguasaan konsep, karena menguasai konsep berarti menggunakan 
pengetahuan/konsep yang tepat dan sesuai untuk mengumpulkan bukti dalam 
menyatakan suatu klaim [15]. 

Penguasaan konsep memiliki kaitan dengan kemampuan membuat penjelasan 
ilmiah [14,16-19]. Siswa yang menguasai konsep memiliki kualitas yang baik dalam 
membuat penjelasan ilmiah. Penjelasan tersebut ditemukan pada konsep genetika 
[18] dan salah satu konsep pada kimia [13]. Sebagaimana telah dijelaskan 
sebelumnya, terdapat beberapa temuan kasus [6-12] yang menunjukkan bahwa 
siswa belum mampu membuat penjelasan ilmiah pada topik fluida statis dengan 
baik. Berdasarkan pada temuan sebelumnya [1,5,13], kemungkinan penyebabnya 
adalah kurangnya kemampuan siswa dalam menguasai konsep fluida statis. Untuk 
menjawab hipotesis tersebut, dilakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara penguasaan konsep dengan kemampuan membuat 
penjelasan ilmiah pada topik fluida statis. Hasil penelitian tersebut dijabarkan dalam 
artikel ini.  

 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional antara penguasaan 
konsep siswa dan kemampuan siswa membuat penjelasan ilmiah pada topik fluida 
statis. Data penguasaan konsep dan kemampuan membuat penjelasan ilmiah siswa 
dikumpulkan melalui instrumen tes yang diberikan pada sebanyak 55 siswa, terdiri 
dari 20 siswa laki-laki dan 35 siswa perempuan kelas XI, salah satu SMA Negeri di 
kabupaten Lamongan. SMA merupakan salah satu sekolah negeri di daerah 
pedesaan, dengan siswa yang berasal dari desa sekitar. Instrumen berupa 
pertanyaan tipe closed-ended disertai alasan, untuk dinilai bentuk penjelasan ilmiah 
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yang disusun siswa. Penguasaan konsep siswa dinilai menggunakan penilaian 1-0 
(benar-salah), sedangkan kemampuan siswa membuat penjelasan ilmiah dinilai 
menggunakan penilaian bertingkat, dari 0-3, yang mengikuti rubrik kemampuan 
membuat penjelasan ilmiah [2] (rubrik penjelasan ilmiah ditampilkan pada Tabel 1). 
Instrumen pengumpul data memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.814 (penguasaan 
konsep) dan 0,815 (kemampuan membuat penjelasan ilmiah).  

 
Tabel 1. Rubrik penilaian kemampuan membuat penjelasan ilmiah 

 
Skor/level Keterangan 

3 Klaim benar dan berasal dari backup yang relevan dan 
benar 

2 Klaim benar tetapi backup tidak sepenuhnya cocok (tidak 
komplit atau sebagian tidak relevan) 

Klaim tidak benar karena mengikuti backup yang tidak 
cocok 

1 Klaim tidak benar karena mengikuti backup yang secara 
keseluruhan tidak benar atau tidak mengikuti backup 
secara logis 

Klaim benar tetapi mengikuti backup yang sepenuhnya 
tidak tepat 

0 Tidak ada penjelasan, atau penjelasan bersifat tautologis 

(Sumber: Sutopo & Waldrip, 2014) 

Data penguasaan konsep dan kemampuan siswa membuat penjelasan ilmiah 
dianalisis menggunakan korelasi Pearson dan analisis regresi linear sederhana. 
Scatterplots dari data juga ditampilkan. Analisis korelasi pearson dan scatterplots 
dilakukan untuk mengetahui korelasi antara kedua variabel, sedangkan analisis 
regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui besar pengaruh satu variabel 
terhadap variabel lainnya. Contoh bentuk jawaban dan penjelasan siswa juga 
ditampilkan dalam sub judul hasil dan pembahasan.  

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Penguasaan Konsep dan Kemampuan Siswa Membuat Penjelasan Ilmiah 
Hasil analisis deskriptif penguasaan konsep dan kemampuan siswa membuat 
penjelasan ilmiah ditampilkan pada Tabel 2.  
 

Tabel 2. Hasil analisis deskriptif penguasaan konsep dan kemampuan siswa membuat penjelasan ilmiah 
 

Data Nilai Minimum Nilai 
Maksimum 

Nilai Rata-rata Skewness 

Penguasaan Konsep 0,00 100 42,09 0.45 
Kemampuan membuat 
penjelasan ilmiah  

17,95 92,31 52,87 0,226 
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Berdasarkan Tabel 2, masing-masing data pada kedua variabel tersebut 
terdistribusi normal [20] (nilai skewness antara -1 hingga 1). Nilai minimum 
kemampuan membuat penjelasan ilmiah lebih besar dibandingkan penguasaan 
konsep, tetapi sebaliknya pada nilai maksimum.  

Hasil penguasaan konsep siswa dinilai menggunakan nilai 0-1, sedangkan 
kemampuan membuat penjelasan ilmiah dinilai menggunakan nilai 0-3. Rubrik 
penguasaan konsep dalam bentuk nilai 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk jawaban 
salah, sedangkan kemampuan membuat penjelasan ilmiah mengikuti rubrik 
kemampuan membuat penjelasan ilmiah [2].  Contoh bentuk penilaian ditampilkan 
pada Tabel 3 berikut.  
 

Tabel 3. Contoh penilaian penguasaan konsep dan kemampuan siswa membuat penjelasan ilmiah 
 

Jawaban siswa  Penguasaan konsep Kemampuan membuat penjelasan 
ilmiah 

Nilai  Keterangan  Nilai  Keterangan 

Luas penampang di bagian a lebih besar, 
tekanan kecil, Fa besar. Kedalaman b dan 
c lebih besar, maka tekanan besar, gaya 
apung kecil 

0 Siswa salah 
dalam 
menyatakan 
klaim  

2 Klaim siswa tidak benar 
karena mengikuti backup 
yang tidak relevan  

Siswa diminta untuk membandingkan besar tekanan yang dialami benda ketika 
melewati titik a, b, dan c (Gambar 1). Berdasarkan Tabel 3, siswa memperoleh nilai 0 
untuk penguasaan konsep, karena siswa salah dalam menyatakan klaim. Siswa 
tersebut telah mencapai level 2 pada kemampuan membuat penjelasan ilmiah. 
Siswa salah dalam menyatakan klaim karena menggunakan backup konsep yang 
tidak relevan. Siswa menggunakan konsep gaya aksi reaksi dengan objek berupa 
benda dan fluida. Siswa menganggap yang kuat yang menghasilkan gaya nett. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, terdapat kesalahan penggunaan konsep ketika 
menjelaskan konteks permasalahan yang ditampilkan. Bentuk konsep yang 
digunakan siswa tersebut tidak salah, bahwa gaya nett menentukan arah gerak 
objek, tetapi tidak tepat ketika digunakan pada konteks permasalahan yang 
ditampilkan.  

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1.  Pertanyaan tentang perbandingan besar gaya apung yang dialami benda ketika melewati titik a, b, 

dan c 
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3.2 Hubungan antara Penguasaan Konsep dengan Kemampuan Siswa Membuat 
Penjelasan Ilmiah 

Hubungan antara penguasaan konsep dengan kemampuan siswa membuat 
penjelasan ilmiah diuji menggunakan uji korelasi Pearson. Normalitas sebaran data, 
sebagai prasyarat uji korelasi pearson, telah terpenuhi, sebagaimana ditampilkan 
pada Tabel `2. Selain uji korelasi, juga ditampilkan bentuk scatterplots dari sebaran 
data kedua variabel tersebut.  
 

Tabel 4. Hasil analisis korelasi Pearson 
 

Data Jumlah siswa  Korelasi Pearson 
(r) 

Signifikansi 

Penguasaan Konsep  
55 

 
0.845 

 
0.000 Kemampuan membuat 

penjelasan ilmiah  

 
Berdasarkan nilai signifikansi pada Tabel 4, terdapat korelasi antara 

penguasaan konsep dan kemampuan siswa membuat penjelasan ilmiah. Besar nilai r 
menunjukkan adanya korelasi antarvariabel tersebut dengan kriteria berupa much 
large than typical [20]. Hasil analisis yang ditampilkan pada Tabel 4, serta pada 
gambar 2 menunjukkan adanya korelasi positif antara kedua variable tersebut. 
Korelasi positif dapat dimaknai bahwa ketika salah satu variable bernilai rendah, 
variable lain juga bernilai rendah. Ketika salah satu variable bernilai tinggi, variable 
lainnya juga mengikuti.  

Bentuk korelasi positif yang ditunjukkan oleh nilai r pada Tabel 4 dan 
scatterplots yang mendekati garis regresi linier pada Gambar 2 mengonfirmasi 
temuan-temuan sebelumnya [5,13,14]. Pada temuan sebelumnya, penguasaan 
konsep diidentifikasi sebagai kemampuan bernalar (reason), menghubungkan antara 
bukti yang ada dengan klaim yang disusun, menggunakan justifikasi konsep yang 
berhubungan. Temuan sebelumnya menyatakan bahwa kesulitan siswa pada 
kemampuan membuat penjelasan ilmiah terletak pada kemampuan bernalar 
(reason) sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, yang pada penelitian ini 
diidentifikasi sebagai penguasaan siswa terhadap suatu konsep. Temuan tersebut 
sebagaimana yang dikonfirmasi oleh besar nilai r pada penelitian ini. Penguasaan 
konsep memiliki korelasi yang tinggi dengan kemampuan siswa membuat penjelasan 
ilmiah. Besar pengaruh/kontribusi penguasaan konsep siswa terhadap kemampuan 
siswa membuat penjelasan ilmiah dijelaskan melalui analisis regresi linier sederhana. 
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Gambar 2.  Scatterplots sebaran data penguasaan konsep dan kemampuan siswa membuat penjelasan ilmiah 

 
Analisis regresi linier sederhana dilakukan untuk mengetahui besar pengaruh 

varibel penguasaan konsep terhadap besar nilai kemampuan siswa dalam membuat 
penjelasan ilmiah. Hasil analisis ditampilkan pada Tabel 5.  

 
Tabel 5. Hasil analisis regresi linier sederhana 

 
Data F Signifikansi Adjusted 

r square 
Koefisien 
regresi 

Konstanta 
regresi 

Penguasaan Konsep  
0.845 

 
0.000 

 
0.708 

 
0.495 

 
32.01 Kemampuan membuat 

penjelasan ilmiah  

 
 

Berdasarkan nilai adjusted r square pada Tabel 5 tersebut, nilai penguasaan 
konsep siswa memiliki kontribusi sebesar 70% untuk memprediksi besar nilai 
kemampuan siswa dalam membuat penjelasan ilmiah. Berdasarkan data pada Tabel 
5, dapat dibentuk persamaan sebagaimana berikut.  

 
kemampuan membuat penjelasan ilmiah = 32 + 0.49* (penguasaan konsep siswa)            
(1) 
 

Kesalahan penggunaan konsep pada jawaban siswa yang ditampilkan pada 
Tabel 3 menyebabkan penurunan kualitas pembuatan penjelasan ilmiah siswa. Siswa 
hanya mencapai level 2 kemampuan membuat penjelasan ilmiah. Temuan tersebut, 
mengonfirmasi besarnya pengaruh penguasaan konsep terhadap kualitas 
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kemampuan membuat penjelasan ilmiah siswa. Untuk memperkuat klaim adanya 
pengaruh penguasaan konsep siswa terhadap kualitas pembuatan penjelasan ilmiah, 
ditampilkan contoh jawaban siswa pada Tabel 6.  

 
Tabel 6. Contoh penilaian penguasaan konsep dan kemampuan siswa membuat penjelasan ilmiah 

 
Jawaban siswa  Penguasaan konsep Kemampuan membuat penjelasan 

ilmiah 

Nilai  Keterangan  Nilai  Keterangan 

Titik A, B, C memiliki gaya apung yang 
sama karena sama-sama melayang ρbenda =  
ρfluida sehingga Fa = W dan karena gaya 
apung dipengaruhi ρ, V, g. pada gambar 
tersebut ρ sama, V sama, dan g sama 

1 Siswa tepat 
dalam 
menyatakan 
klaim  

3 Klaim benar dan berasal dari  
backup yang relevan dan 
benar  

 
Penjelasan yang ditampilkan pada Tabel 6 tersebut disusun siswa untuk 

menjawab pertanyaan sebagaimana yang ditampilkan pada Gambar 1. Siswa 
memperoleh nilai maksimal pada kemampuan membuat penjelasan ilmiah, karena 
telah menguasai konsep dengan baik. Penjabaran temuan yang ditampilkan 
mengonfirmasi temuan sebelumnya [14,17], bahwa penguasaan konsep siswa pada 
suatu konsep mempengaruhi kualitas penyusunan penjelasan ilmiah.  

Temuan pengaruh penguasaan konsep terhadap kualitas penyusunan 
penjelasan ilmiah dalam penelitian ini terbatas pada desain penelitian kuantitatif 
korelasional. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan dalam desain 
eksperimental untuk mengetahui hubungan kausalitas antara keduanya, apakah 
penguasaan konsep yang baik mengakibatkan kemampuan membuat penjelasan 
ilmiah yang baik, atau kemampuan membuat penjelasan ilmiah yang baik 
mengakibatkan penguasaan konsep yang baik. Desain penelitian eksperimental 
dapat dilakukan dengan penguasaan konsep sebagai variabel bebas dan 
kemampuan membuat penjelasan ilmiah sebagai variabel terikat, atau sebaliknya.  
 
4. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat keterkaitan antara penguasaan 
konsep dengan kemampuan siswa membuat penjelasan ilmiah pada topik fluida 
statis. Penguasaan konsep tersebut memiliki kontribusi sebesar 70% dalam 
mempengaruhi kualitas penjelasan ilmiah yang disusun siswa.  Penelitian yang 
terbatas pada kuantitatif korelasional ini dapat digunakan sebagai dasar penelitian 
lanjutan dalam setting penelitian eksperimen, yang menyelidiki hubungan kausalitas 
antara keduanya.  
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